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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis penafsiran KH Maimoen Zubair dalam buku TZafsir
Safinah Kalla Saya’lamiin. Buku ini merupakan transkrip dari pengajian tafsir
jalalain Mbah Moen yang dilaksankan di PP Al-Anwar Sarang, Rembang. Mbah
Moen adalah kyai dan cendekiawan muslim pesantren yang dikenal dengan
pemikiran-pemikiran dinamis serta responsif terhadap perkembangan zaman.
Penelitian ini bermaksud untuk mengkaji bagaimana Mbah Moen
menggabungkan unsur modernitas dalam tafsirnya sehingga bisa menjawab isu-
isu kontemporer. Metodologi penelitian yang digunakan adalah analisis kualitatif
dengan pendekatan deskriptif-analitis terhadap teks-teks tafsir Mbah Moen.
Penelitian ini menemukan bahwa penafsiran Mbah Moen atas Al-Qur’an
cenderung menjadikan akal (Bi al-Ra’y) sebagai metode utama. Hal ini
menjadikan penafsirannya bersifat argumentatif yang lekat dengan corak tafsir
mantiqi (diskursif). Selain itu Mbah Moen juga menjadikan riwayat (bi al-
Ma thiir) sebagai sumber penafsiran lain disamping akal. Penelitian ini juga
menemukan bahwa penafsiran Mbah Moen bersifat adaptif dengan kondisi
zaman. Model penafsiran demikian menjadikan sebuah penafsiran mampu
menjawab tantangan-tantangan yang dihadapi oleh umat. Penelitian ini juga
mengidentifikasi bahwa penafsiran Mbah Moen yang lekat dengan nuansa sosial
kemasyarakatan disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu realitas sosial keagamaan,
ilmu pengetahuan dan teknologi modern, dan faktor audiens. Penelitian ini
berkontribusi pada kajian tafsir nusantara, khususnya mengenai tafsir modern
dalam konteks Indonesia, dan diharapkan dapat menjadi dasar bagi penelitian
lebih lanjut tentang kontribusi ulama dalam menjawab tantangan zaman melalui
tafsir Al-Qur'an.

Kata kunci: Isu Kontemporer, Kontekstual, KH Maimoen Zubair, Tafsir Modern,
Tafsir Safinah Kalla Saya’lamn.
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ABSTRACT

This research analyzes the interpretation of KH Maimoen Zubair in the book Tafsir
Safinah Kalla Saya'lamtin. This book is a transcript of Mbah Moen's recitation of
Jalain Tafsir which was held at PP Al Anwar Sarang, Rembang. Mbah Moen is an
Islamic boarding school kyai and scholar who is known for his dynamic thoughts
and responsiveness to current developments. This research aims to examine how
Mbah Moen combines elements of modernity in his interpretation so that he can
answer contemporary issues. The research methodology used is qualitative
analysis with a descriptive-analytical approach to Mbah Moen's interpretive texts.
This research found that in interpreting the Al-Qur'an, Mbah Moen did not only
rely on literal interpretation but also provided argumentative explanations based
on current social and cultural realities. This shows that Mbah Moen's interpretation
is adaptive to the conditions of the times. Apart from that, this interpretive model
can answer the challenges faced by the people. This research also identified that
Mbah Moen's interpretation is closely related to social nuances due to several
factors, namely religious social realities, modern science and technology, and
audience factors. This research contributes to the study of Indonesian tafsir,
especially regarding modern tafsir in the Indonesian context, and it is hoped that
it can become the basis for further research on the contribution of ulama in
responding to the challenges of the times through interpreting the Al-Qur'an.

Keyword: Contemporary Issues, Contextual, KH Maimoen Zubair, Tafsir
Modern, Tafsir Safinah Kalla Saja'lamiin.
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A. Konsonan Tunggal

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada Surat Keputusan
Bersama (SKB) Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI
Nomor 158 Tahun 1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

Arab Nama Latin Keterangan

) Alif tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< ba’ b Be

< ta’ t Te

< sa’ S Es (dengan titik di atas)
d jim j Je

C ha’ h Ha(dengan titik di bawah)
d kha’ kh Ka dan Ha

] dal d De

3 zal z Zet (dengan titik di atas)
J ra’ r Er

J zai z Zet

o sin S Es

g syin sh Es dan Ye
ol sad $ Es (dengan titik di bawah)
ol dad d De (dengan titik di bawah)
b ta’ t Te (dengan titik di bawah)
b za’ z Zet (dengan titik di bawah)
i ‘ain ¢ Koma terbalik di atas

& gain gh Ge

< fa’ f Ef

d qaf q Qi

d kaf k Ka

J lam 1 El

a mim m Em

o nun n En

3 wawu w We

® ha’ h Ha

s hamzah ‘ Apostrof

¢ ya’ Y Ye




Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap

( dhalia ditulis muta’aqqidin
s ditulis ‘iddah
Ta’marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h
i ditulis hibah
ZUIIN ditulis jizyah

- (Ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya,
kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

- Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah,
maka ditulis dengan h.

Ll Y Aal S ditulis karamah al-auliya’

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan

dammah ditulis t.

B ALY Ditulis zakatul fitri
Vokal Pendek
I kasrah ditulis i
9 m fathah ditulis a
- dammah ditulis u
Vokal Panjang
fathah + alif ditulis a
ddala ditulis jahiliyyah
fathah + ya’ mati ditulis a
(P ditulis vas‘a
kasrah + ya’ mati ditulis 1
P ditulis karim
dammah + wawu mati ditulis a
uagp ditulis furid
Vokal Rangkap
fathah + ya’ mati ditulis ai
P ditulis bainakum
fathah + wawu mati ditulis au
Jsd ditulis gaulun
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Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan
Apostrof

putil ditulis a’antum
< e ditulis u ‘iddat
Al S ol ditulis la’in syakartum
Kata Sandang Alif + Lam
a. Bila diikuti Hur@if Qamariyyah
B ditulis al-Qur’an
bl ditulis al-qiyas

b. Bila diikuti hurtif Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huriif
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huriif 1 (e/)-nya.

¢ Laid) ditulis as-sama’
WAl ditulis asy-syams

Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
Ditulis menurut bunyi pengucapannya dan menulis penulisannya.

w29 Al g 93 ditulis zawi al-furiid
asud) al ditulis ahl as-sunnah
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poros peradaban dan keberadaan manusia sebagai hambanya. Kepada nabi
Muhammad SAW tak luput selawat dan salam penulis haturkan: manusia terfasih

dalam membaca dan memaknai Al-Qur’an.
Tulisan ini tidak akan dapat terwujud tanpa adanya pertolongan dari Allah.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tafsir merupakan teks budaya yang berisi kerangka konseptual hasil
peleburan antara teks dan konteks yang melingkupi mufassir.* Perubahan konteks
isu kontemporer seperti; isu-isu agama, sosial, budaya, ilmu pengetahuan, dan
revolusi informasi cukup memberi warna dalam usaha memaknai kembali teks-
teks keagamaan.? Johanna Pink merekam mulai abad 19-20, dunia mengalami
transformasi yang cukup masif. Perubahan iklim politik, sosial dan hukum
menimbulkan wacana ilmiah muslim, termasuk penafsiran Al-Qur’an.® Dalam
term ini Sirry menyebutnya dengan fenomena tafsir modern, yaitu sebuah usaha
peleburan mufassir dengan segala bentuk realitas yang ada, mulai dari sosial,
budaya, agama dan ilmu pengetahuan.? Pertautan ini yang kemudian menjadikan
Al-Qur’an terus bisa beriringan dengan kondisi sosial-historis, politik dan keadaan
lokal penafsir.® Definisi ini sejalan dengan hermeneutika pembebasan Farid Esack
bahwa pembacaan atas teks Al-Qur’an harus melibatkan tiga unsur intrinsik; teks,
konteks, dan penafsir itu sendiri.’° Dengan begitu tidak mengherankan jika pada
era modern ini banyak muncul karya tafsir dengan banyak varian pembahasan
yang ditujukan untuk menjawab persoalan dan fenomena kekinian.’

Salah satu karya tafsir yang membincang konteks realitas kekinian di
dalamnya adalah tafsir Safinah Kalla Saya’lamin Fi Tafsir Shaikhinad Maimin.
Tafsir ini merupakan transkrip yang dilakukan oleh Ismail al-Ascholy atas
penafsiran KH Maimoen Zubair® (1928-2019) pada kajian ahadan.® Dalam tafsir
ini Mbah Moen menjadikan konteks realita kekinian menjadi framing pemaknaan
atas teks Al-Qur’an. Hal ini bisa dilihat dalam penjelasan Mbah Moen atas Q.S

! Walid A. Saleh, “Preliminary Remarks on the Historiography of Tafsir in Arabic: A
History of the Book Approach,” Journal of Qur’anic Studies 12, no. 1-2 (2010): 6-40,
https://doi.org/10.3366/E146535911000094X.

2 Abdul Mustaqim, Epistimologi Tafsir Kontemporer (Yogyakata: Lkis, 2010). 2

8 Johanna Pink, Modern and Contemporary Interpretation of the Qur’an, The Wiley
Blackwell Companion to the Qur’an (New York: John Wley & Sons Ltd, 2017),
https://doi.org/10.1002/9781118964873.ch32.

4 Mun’im Sirry, What’s Modern about Modern Tafsir?: A Closer Look at Hamka's Tafsir
Al-Azhar, The Qur’an in the Malay-Indonesian World: Context and Interpretation, 2016,

% Abdul Mustaqim, Epistimologi Tafsir Kontemporer. x

® Farid essack, Qur an, Liberation, & Pluralism, Terj (Bandung: MMU, 2000). 96

" Umi Wasilatul Firdausiyah, “Tafsir Modern Perspektif Mun’im Sirry Dalam What’s
Modern about Modern Tafsir? A Closer Look at Hamka’s Tafsir Al-Azhar,” Nun: Jurnal Studi
Alquran Dan Tafsir Di Nusantara 6, no. 2 (2020): 83—115, https://doi.org/10.32495/nun.v6i2.158.

8 Untuk selanjutnya ditulis dengan Mbah Moen.

® Kajian ahadan adalah kajian rutin Tafsir Jalalain yang diampu oleh KH Maimun Zubair
untuk masyarakat umum dan para santri senior Pondok Pesantren Al-Anwar Sarang, Rembang.
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Fatir: 32 yang diaktualisasikan pada fenomena penghafal Al-Qur’an saat ini.
Aktualisasi ini didasarkan pada satu realita bahwa dulu menghafal al-Qur’an
adalah syarat seseorang dikatakan ‘@lim, seperti al-Ghazalt (w.1111 M/505 H), al-
Shafi’t (w.820 H/204 H), al-Nawawily (w.1277 M/676 H) dan lainnya yang
notabenenya adalah laki-laki. Tetapi realita yang terjadi saat ini, para penghafal
al-Qur’an didominasi oleh perempuan, sehingga yang terjadi adalah perempuan
dianggap lebih kompeten dari laki-laki dalam hal mengajar, baik tentang agama
maupun umum.*°

Penafsiran Mbah Moen di banyak tempat berusaha mengakomodir gejala
dan fenomena-fenomena yang terjadi saat ini. Aktualisasi-aktualisasi yang
dilakukan, hadir sebagai respon dari refleksi atas fenomena kekinian. Paradigma
ini bisa dilihat ketika beliau mengomentari fenomena penambangan yang masif di
Indonesia. Mbah Moen ketika menafsirkan Q.S Al-Naba' ayat 20, ia berusaha
merekam fenomena pengerukan gunung-gunung untuk diambil partikel-partikel
yang ada di dalamnya sehingga terjadi kerusakan lingkungan. Gunung-gunung
yang diciptakan sebagai pasak bumi yang seharusnya dijaga, semakin lama
semakin habis karena pengerukan atau penambagan. Penafsiran ini merupakan
refleksi kritis yang dilakukan oleh Mbah Moen atas fenomena kekinian. Beliau
menulis bahwa seharusnya perkembangan teknologi mampu dimanfaatkan secara
baik oleh manusia, dengan mempertimbangan konsekuensinya. Ia juga
menghimbau manusia untuk kembali kepada pesan dan tujuan manusia di bumi,
yaitu akhirat. Perkembangan realitas modern yang begitu cepat berubah,
seharusnya tidak menjadikan manusia lalai, tetapi manusia harus mampu
mengintegrasikan nilai-nilai etika agama dalam kehidupan sehari-hari, termasuk
menjalin hubungan dengan alam.

Mbah Moen dalam membaca teks Al-Qur’an juga berupaya untuk
merefleksikan pergumulannya atas realitas modern dengan aktualisasi kekinian.
Penafsiran Mbah Moen atas lafal “Rijalan” dalam Q.S al-Baqarah: 239 dan kata
“al-An’am dalam Q.S Ghafir ayat 79 adalah referensi terdekat untuk melihat
refleksinya dengan konteks modern. Ia dalam menjelaskan dua morfem ini terlihat
begitu lihai hingga dapat memunculkan makna kendaraan darat yang beroda
sebagai representasi perkembangan teknologi.! Berbagai macam pemaknaan
yang dilakukan Mbah Moen merupakan respon dan peran aktifnya terhadap
keadaan lokal yang melingkupinya. Pemaknaan ini mungkin juga berkaitan erat

10 Muhammad ‘Ismail Al-Ascholi, Tafsir Safinah Kalla Saya’lamiin FT Tafsiri Shaikhina
Maimiin, (Bangkalan: Nahzah al-Turath, 2023). 4
1 “Ismail, Tafsir Safinah Kalld Saya’lamiin Fi Tafsiri Shaikhind Maimiin, 14-16.
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dengan keberadaan audien kajian Mbah Moen. Sehingga beliau melakukan
reaktualisasi dan artikulasi yang mudah dipahami oleh audiens. Dengan begitu
baik faktor subjektifitas maupun objektivitas turut andil membentuk konstruksi
cara baca Mbah Moen atas teks Al-Qur’an.

Konstruksi dan cara baca Mbah Moen yang banyak mengaitkan isu realitas
kekinian sehingga membentuk penafsiran nampaknya belum mendapat perhatian
lebih dari para peneliti. Setidaknya ada dua tipologi yang menjadi kecenderungan
peneliti dalam mengkaji penafsiran Mbah Moen. Penelitian pertama condong
kepada pola yang membangun penafsiran Mbah Moen. Ahmad Fuaddin dalam
tulisannya mencoba untuk melihat resepsi Mbah Moen atas tafsir Jalalain.
Penelitiannya ini berfokus pada faktor-faktor yang melatar belakangi terjadinya
perbedaan pemaknaan Mbah Moen dengan Tafsir Jalalain.*? Penelitian lain yang
senada adalah penelitian Ahmad Nailul Fauzi. Penelitian ini mencoba melihat
teologi yang membangun penafsiran Mbah Moen.'® Penelitian kedua condong
kepada konsep dan hasil penafsiran Mbah Moen. Nova Saha Fasadena dan
Wardatul Jannah melakukan kajian pada penafsiran Mbah Moen atas Q.S al-Isra’:
53 terkait bagaimana cara berkomunikasi yang baik dan benar dengan non
muslim.!* Penelitian lain terkait penafsiran Mbah Moen atas ayat-ayat al-Qur’an
juga dilakukan oleh Fatimah Zahra Anis dan Yuni fadhilah. Keduanya mengkaji
dan menganalisis penafsiran Mbah Moen tentang ayat-ayat kebencanaan dalam
kitab Tsunami fi biladind am huwa ‘adzabun aw musibatun tentang konsep

kebencanaan.®

Penafsiran unik dan instrik dengan lokalitas Indonesia banyak mewarnai
penafsiran Mbah Moen. Pola penafsiran demikian dipengaruhi oleh banyak hal,
mulai dari faktor keilmuan, sosio-historis yang mengelilingi, dan keberadaan
audien. Konteks sosio-historis, budaya, politik, audien dan keilmuan Mbah Moen
membentuk dialektika dalam konteks diskursif. Sebab tanpa memperhatikan

12 Achmad Fuaddin, Resepsi KH. Maemon Zubair Terhadap Tafsir Al-Jalalain Dalam
Ngaji Ahadan Di Pondok Pesantren Al-Anwar, Sarang (Tesis di Universitas Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2023).

13 Ahmad Nailul Fauzi, “Pendekatan Teologis Ayat-Ayat Bencana Dalam Kitab Tatsunami
F1 Biladina Indonesia Karya Kh. Maimun Zubair” (Tesis di Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2022).

14 Nova Saha Fasadena and Wardatul Jannah, “Kajian Tafsir Lisan Tentang Komunikasi

Dengan Nonmuslim Perspektif Kiai Haji Maimun Zubair,” Al-Manar: Jurnal Kajian Al-Qur’an
Dan Hadits 8, no. 2 (2022): 51-64, https://doi.org/https://doi.org/10.35719/amn.v8i2.25.

15 Yuni Fadlah, “Analisis Pemahaman Ayat-Ayat Musibah Perspektif KH.Maimun Zubair
Dalam Kitab Sunami Fi Biladina Indusiya Ahuwa Adzabun Am Musibatun” (Tesis di Universitas
Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung, 2022).
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konteks ini, seseorang mungkin gagal mengapresiasi peran Al-Qur'an dan
dampaknya terhadap kehidupan umat Islam Sehingga penting untuk dilihat
bagaimana Mbah Moen terlibat dengan teks Al-Qur'an dan konteks yang
mengelilinginya hingga membentuk penafsiran yang utuh, dan bagaimana realitas

modern melebur dalam penafsirannya.

B. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana metode penafsiran KH Maimoen Zubair dalam buku tafsir
Tafsir Safinah Kalla Saya’lamun F1 Tafsir Shaikhind Maimiin?
Bagaimana konstruksi penafsiran KH Maimoen Zubair dalam buku 7afsir
Safinah Kalla Saya’lamiin Fi Tafsir Shaikhina Maimiin?

Bagaimana bentuk modernitas dalam penafsiran KH Maemoen Zubair
dalam buku Tafsir Safinah Kalla Saya’lamiun Fi Tafsir Shaikhina
Maimiin?

C. Tujuan Penelitian

Bertolak dari rumusan masalah yang telah diangkat, maka penelitian ini

bertujuan untuk:

1.

Untuk mengetahui metode penafsiran KH Maimoen Zubair dalam buku
Tafsir Safinah Kalla Saya’lamun FT Tafsir Shaikhind Maimiin?
Mengetahui konstruksi penafsiran KH Maimoen Zubair dalam Tafsir
Safinah Kalla Saya’lamiin F1 Tafsir Shaikhina Maimiin?

Mengetahui bentuk modernitas dalam penafsiran KH Maimoen Zubair
dalam Tafsir Safinah Kalla Saya’lamiin F1 Tafsir Shaikhind Maimiin.

D. Kegunaan Penelitian

1.

Secara teoritis penelitian ini berguna untuk menambah kajian studi tafsir
nusantara, khususnya kajian atas Mbah Moen. Hal ini didorong atas
minimnya penelitian terkait penafsiran Mbah Moen dalam konteks
kontemporer modern.

Secara praktis penelitian ini berguna untuk menambah cakrawala dan
pemahaman atas pembacaan teks al-Qur’an yang dilakukan oleh Mbah
Moen dalam konteks kekinian.

E. Kajian Pustaka

1.

Al-Qur’an dan Isu Kontemporer

Dinamika kajian tafsir kini telah sampai pada satu babak baru yang
disebut sebagai tafsir modern. Keterkaitan antara penafsir, teks, dan isu
konteks modern kontemporer menjadi korpus baru dalam membaca teks
Al-Qur’an. Penelitian terkait tema ini sudah banyak dilakukan, baik tafsir
modern sebagai sebuah satu genre penafsiran general ataupun term
modernitas dalam sebuah karya tafsir. Dua model peneilitian ini yang
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akhir-akhir ini banyak mengisi lokus penelitian tafsir dan konteks isu
kontemporer atau dikenal dengan tafsir modern.

Termasuk penelitian dalam tema ini adalah penelitian Mun’im
Sirry yang berjudul Tafsir Modern Perspektif Mun’im Sirry dalam What's
Modern about Modern Tafsir? A Closer Look at Hamka s Tafsir al-Azhar.
Penelitian ini bermaksud untuk membuktikan asumsinya bahwa tafsir
akan selalu merepresentasikan kontek sosial, budaya dan politik dari
mana tafsir ini. Dalam proyek ini ia mengambil tafsir Al-Azhar sebagai
objek kajianya dan mengambil kesimpulan bahwa Hamka berhasil
menunjukkan  konteks sosial-modern Islam melalui  berbagai
kontekstualisasi dalam proyek memikirkan kembali Islam.'® Penelitian
serupa dilakukan oleh Amer Ali yang mencoba mengulas secara singkat
tren (tafsir) tafsir tradisional dan modern serta bagaimana tafsir modern
telah membentuk pemikiran Islam kontemporer. Menurutnya Unsur-
unsur modernitas yang dinamis dalam tafsir modern ini telah
mengkonseptualisasikan tren tafsir ke dalam pendekatan tekstualis,
kontekstualisasi, modernis, sosio-politik, ilmiah, tematik, dan feminis.
Tren-tren ini tidak hanya mentransformasi pemikiran Islam kontemporer,
dan sebaliknya, namun juga terus berkembang secara kolektif untuk
menjawab tantangan modernitas.!’

Berbeda dengan Penelitian Sirry dan Amer Ali, Umi Wasilatul
Firdausiyah'® dan Hanna Salsabilla dkk*® mencoba melihat dinamika
metodologi tafsir modern-kontemporer di Indonesia. Keduanya melacak
beberapa kitab tafsir yang muncul pada abad ini untuk kemudian
ditelusuri dinamika dan paradigma yang dimunculkan dalam karya-karya
tafsir ini. Keduanya menemukan bahwa metodologi tafsir pada periode
modern ini terbilang lebih maju dibandingkan periode-periode
sebelumnya, ditambah dengan beragamnya metode-metode penafsiran
untuk menjawab tantangan zaman.

18 Sirry, What s Modern about Modern Tafsir?: A Closer Look at Hamka s Tafsir Al-Azhar.
17 Amer Zulfiqar Ali, “Brief Review of Classical and Modern Tafsir Trends and Role of

Modern Tafasir in Contemporary Islamic Thought,” Australian Journal of Islamic Studies 3, no. 2
(2018): 39-52, https://doi.org/10.55831/ajis.v3i2.87.

18 Umi Wasilatul Firdausiyah, “Metodologi Tafsir Modern-Kontemporer Di Indonesia,”
Islamika Inside: Jurnal Keislaman Dan Humaniora 5, mno. 2 (2021): 264-91,
https://doi.org/10.35719/islamikainside.v5i2.95.

1 Hanna Salsabila et al., “Menelisik Tafsir Modern-Kontemporer Di Indonesia Abad 20
M,” Jurnal Dirosah Islamiyah 5, no. 1 (2023): 290-305, https://doi.org/10.47467/jdi.v511.2878.
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Penelitian atas Tafsir Al-Qur’an dan isu konteks kontemporer
selain sebagai sebuah teori dan metodologi, juga mengantarkan para
peneliti untuk melihat konteks kekinian dalam sudut pandang Al-Qur’an.
Banyak penelitian yang berusaha ikut serta dalam kontestasi tema ini,
mulai sebagai kritikan atas suatu fenomena hingga mencoba menawarkan
kerangka konseptual sebagai satu solusi atas fenomena tertentu. Moh
Tasrif,?° Sholihin Adnan,?® dan Naela Madhiya?? dalam penelitianya
menjadikan fenomena aktual sebagai skop kajian utama. Isu kemanusian,
gender hingga kritik atas kelompok jihadis yang bertendensikan atas ayat-
ayat Qital mereka coba urai. Dari sini terlihat fenomena dan konteks
kekinian tak luput menjadi satu skop kajian dalam lokus studi tafsir dan
konteks kontemporer.

2. KH Maimoen Zubair

Tafsir Safinah merupakan tafsir yang tergolong baru dalam
kontestasi buku tafsir di Indonesia. Buku ini merupakan kumpulan dari
penafsiran dan tadabbur Mbah Moen atas teks Al-Qur’an dan tafsir
Jalalain pada kajian ahadan yang dipimpinnya. Sehingga kaitanya
dengan penelitian, buku tafsir ini sejauh pencarian peneliti dalam mesin
pencarian karya ilmiah, semisal Google Scholar, Sinta, Garuda, dan
lainya, belum ada satupun yang membahasnya dalam bentuk karya
ilmiah. Sehingga penelitian menjadi satu lokus baru dari kajian atas tafsir
Safinah karya Ismail Ashcoliy.

Hanya saja terkait pengarangnya, yaitu Ismail penulis menemukan
satu penelitian yang melakukan kajian atas penafsirnya yaitu Rakhmat
Rosyid Al-Hafidz. Dalam penelitiannya ia mengkaji penafsiran Ismail
atas Q.S Al-Kauthar dan Q.S Al-Qadr yang diunggah di media sosialnya
dengan username (@ismailascholy. Penelitian ini mendapatkan satu
benang merah bahwa penafsiran yang dilakukan Ismail atas dua surat ini
mengangkat wacana tema keimanan, kemulian nabi dan keturunannya,
serta kemuliaan malam lailatul Qadar.?®

2 Muh Tasrif, “Kontestasi Wacana Hak Asasi Manusia Dalam Tafsir Al- Qur’an Indonesia
Kontemporer: Kasus Tafsir Tematik Kementerian Agama,” Proceeding of The 2nd Conference on
Strengthening Islamic Studies in the Digital Era 2, no. February (2022): 21-22.

2L Sholihin Adnan, “Studi Analitis Ayat-Ayat Qital Perspektif Tafsir Kontemporer”
(Disertasi di Institut [lmu Al-Qur’an Jakarta, 2022).

22 Naela Madhiya, “Perspektif Gender Dalam Tafsir Kontemporer” (2022).

28 Rakhmat Rasyid Al-Hafidz, “PENAFSIRAN QS. AI-KAUSAR DAN QS. AL-QADR
MUHAMMAD ‘ISMAIL AL-ASCHOLY (Studi Atas Penafsiran Akun Instagram
@’Ismailascholy)” (Skirpsi di UIN Raden Mas Said Surakarta, 2023).
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Disisi lain, penelitian tentang Mbah Moen pada dasarnya bukan
sebuah kajian yang baru. pasalnya sudah banyak penelitian yang
dilakukan terkait Mbah Moen. Secara garis besar penelitian yang sudah
dilakukan dengan mengambil Mbah Moen sebagai objek kajian dapat
dipetakan menjadi dua. Pertama, model penelitian tentang ketokohan
Mbah Moen sebagai seorang negarawan, politikus, dan kyai. Seperti
penelitian Nawal Nur Arafah yang mengkaji gagasan dan kiprah KH.
Maimoen Zubair dalam politik Islam di Indonesia. Penelitian ini
menunjukkan posisi gagasan dan kiprah Mbah Moen yang begitu
signifikan dalam menjaga suasana arus perpolitikan di Indonesia dengan
bukti partai politik yang Mbah Moen ada di dalamnya mampu melewati
turbulensi sehingga bisa lolos dalam kontestasi Pemilu pada tahun 2019.%

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Siti Mu’azaroh yang
meneliti posisi Mbah Moen sebagai seorang tokoh agama yang terkenal
sekaligus seorang politikus dan peran sentralnya dalam Partai Persatuan
Pembangunan. Melalui pendekatan Cultural Capital, penelitian ini
menemukan bahwa Mbah Moen mampu memiliki pengaruh sentral yang
dapat memegang tali kendali pada sekian dinamika dan konflik yang ada
di PPP melalui penyeimbangan dimensi agama dan politik praktis.
Sehingga output yang didapat bisa terlihat dari PPP yang mampu menjadi
modul dan role model penyelenggaraan sistem pemerintahan yang sejalan
dengan nilai dan tujuan agama.?® Selain kedua contoh diatas, masih ada
beberapa penelitian terkait ketokohan Mbah Moen sebagai seorang kyai
dan politikus, diantaranya penelitian Saeful Anam, Aan Abuel Hasan,?®
dan Khoiradatunisa yang membidik peran dan gagasan Mbah Moen
sebagai kyai dan politik dalam berbangasa dan bernegara.?” Keduanya
menyimpulkan bahwa Mbah Moen merupakan tokoh negarawan,
politikus sekaligus tokoh agama yang kerap tampil dan mengambil andil

2 N N Arafah, “KH Maimun Zubair Gagasan Dan Kiprahnya Dalam Politik Islam Di
Indonesia,” Journal on Education 05, no. 01 (2022): 609-26,
https://doi.org/https://doi.org/10.31004/joe.v5il.

% Qiti Mu’azaroh, “Cultural Capital Dan Kharisma Kiai Dalam Dinamika Politik : Studi
Ketokohan,” In Right: Jurnal Agama Dan Hak Azazi Manusia 6, no. 2 (2017): 195-212,
https://doi.org/DOI: https://doi.org/10.14421/inright.v6i2.

% S Anam and A A Hasan, “Konsep Berbangsa Dan Bernegara Perspektif Kh Maimun
Zubair Dan Relevansinya Pada Pendidikan Islam Moderat Di Indonesia,” Atthiflah: Journal of
Early Childhood Islamic Education 9, no. 2 (2022): 47-57,
https://doi.org/https://doi.org/10.54069/atthiflah.v9i2.

2" Khoridatunisa, “Kyai Dan Politik (Analisis Tokoh KH. Maimun Zubair Sebagai Jangkar
Politik)” (Tesis di [AIN Kudus, 2022).
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dalam berbagai konflik kebangsangan dan mampu membawa kesejukan
dan ketentraman.

Kedua, kecenderungan penelitian terkait gagasan dan pemikiran
Mbah Moen, mengingat ia seorang cendekiawan pesantren yang terkenal
kealiman-nya. Diantara penelitian yang pernah dilakukan adalah
penelitian Ahmad Fuaddin yang menelaah resepsi pembacaan Mbah
Moen atas tafsir jalalain termasuk faktor yang mempengaruhi dan
implikasinya. Melalui teori resepsi Stuart Hall, penelitian ini menunjukan
bahwa cara baca Mbah Moen terhadap tafsir jalalain dipengaruhi oleh
aspek politik, ideologi, geografis, perkembangan ilmu modern, dan
konteks sosial.?®

Penelitian lain terkait pemikiran Mbah Moen dilakukan oleh
Fathimah Zahra Anis Ahmad Nailul Fauzi, dan Yuni Fadhlah yang
ketiganya membahas pembacaan Mbah Moen atas ayat-ayat bencana.
Nailul Fauzi melalui kerangka Hermeneutik Gadamer ingin melihat
konstruksi teologis dan pola berfikir Mbah Moen dalam membaca ayat-
ayat kebencanaan. Penelitian ini menemukan bahwa pola dan konstruksi
yang membangun ideologi Mbah Moen adalah cara berfikir ahlussunnah
wal jamaah dengan berpijak pada argumen bahwa semua hal yang terjadi
sesuai kehendak dan kekuasaan Allah.?® Yuni Fadhlah penelitian lainya
terkait ayat-ayat kebencanaan memfokuskan kajiannya pada konsep
musibah, dan cara menghadapi musibah perspektif Mbah Moen,
terkhusus dalam kitab Tsunami fi biladina am huwa ‘adzabun aw
musibatun. Dalam penelitian ini ia menemukan bahwa musibah adalah
bentuk nyata atas eksistensi Allah subhanahu wa ta’ala dan kerasulan
Muhammad, juga sebagai bentuk peringatan atas pelanggaran syariat
yang ada. Musibah ini muncul agar manusia mau ber-muhasabah, dan
semakin mendekatkan diri kepada Allah.*® Sedangkan Fatimah Zahra
Anis menjadikan konsep kebencanaan Mbah Moen dalam kitab Tsunami
sebagai cara melihat pandemi Covid-19. Penelitian ini menemukan
bahwa apa yang ada dalam pandemi Covid-19 memiliki keterkaitan erat

2 Fuaddin, Resepsi KH. Maemon Zubair Terhadap Tafsir Al-Jaldlain Dalam Ngaji
Ahadan Di Pondok Pesantren Al-Anwar, Sarang.

2 Fauzi, “Pendekatan Teologis Ayat-Ayat Bencana Dalam Kitab Tatsunami F1 Biladina
Indonesia Karya Kh. Maimun Zubair.”

% Fadlah, “Analisis Pemahaman Ayat-Ayat Musibah Perspektif KH.Maimun Zubair
Dalam Kitab Sunami Fi Biladina Indusiya Ahuwa Adzabun Am Musibatun.”



9

dengan bencana Tsunami, terlebih pada bagian ayat-ayat kauniyah,
sam ‘iyah, dan mar iyah.®
Hasil penelitian yang telah penulis petakan diatas menunjukkan tiga hal
penting. Pertama, isu tafsir modernitas merupakan hal baru yang dalam konteks
lokal Indonesia masih menjadi diskursif umum yang minim menjadi kajian tokoh
secara spesifik. Kedua, Tafsir Safinah Kalla Saya’lamun Fi Tafsir Shaikhina
Maimiin merupakan tafsir baru yang belum dijamah oleh peneliti, sebagaimana
hasil penelusuran penulis dalam mesin pencari ilmiah. Ketiga, kajian atas Mbah
Moen secara spesifik belum ada yang menyentuh isu modern-kontemporer.
Penelitian yang ada masih berkutat pada ketokohan Mbah Moen sebagai kyai,
politikus, negarawan. Adapun yang mengkaji secara pemikiran berhenti pada pola
pemikiran dan hal-hal yang melatar belakangi pemikiranya. Berdasarkan tiga
temuan tersebut penelitian ini memiliki ruang kebaruan dalam studi atas Mbah
Moen, yaitu penggunaan isu modernitas sebagai bahan kajian atas tokoh Mbah
Moen sebagai afirmasi dan pelengkap kajian terdahulu atas Mbah Moen.

F. Kerangka Teoritis
Perkembangan studi tafsir berjalan begitu cepat dengan berbagai
dinamikanya. Sebagai sebuah produk dan proses pemikiran, tafsir akan
mengantarkan kita pada satu pemahaman bahwa tafsir merupakan proses
dialektika antara teks dan konteks yang tiada hentinya.** Hal ini karena tafsir
merupakan satu wacana yang bersifat dinamis, statis dan akan terus berubah.*?
Epistemologi tafsir sebagai proses pemaknaan al-Qur’an telah membentuk satu
jaringan intelektual yang berkelanjutan. Sehingga yang terjadi adalah adanya
pergeseran dinamika penafsiran baik dari segi metodologi maupun corak
penafsiran. Aspek sosio-historis, politik, dan berubahnya realitas menyerat
pembacaan atas teks Al-Qur’an ikut masuk dalam tataran demikian hingga
sampai pada satu model, bentuk, dan pendekatan baru yang dikenal dengan tafsir

modern-kontemporer.

Secara teoritis, istilah kontemporer sebagai pecahan dari tafsir
kontemporer merujuk pada penafsiran yang melibatkan konteks aktual dalam

81 Fatimah Zahra Anis, “Understanding Covid-19 From a Disaster Perspective Based o n
Kyai Haji Maimun Zubair ’ s Tatsunami Manuscripts,” ESENSIA: Jurnal llmu-Ilmu Ushuluddin 22,
no. 2 (2021): 219-35, https://doi.org/https://doi.org/10.14421/esensia.v22i2.3043.

32 Mustaqim, Epistimologi Tafsir Kontemporer. 36
8 Sirry, What s Modern about Modern Tafsir?: A Closer Look at Hamka s Tafsir Al-Azhar.
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prosesnya.®* Meskipun begitu, istilah kontemporer dalam kajian tafsir belum
menemukan satu definisi yang mapan, apakah kontemporer yang dimaksud
mencakup abad 19 atau hanya pada abad 20-21 saja. Oleh karenanya dalam
sebagian literatur bahwa yang dimaksud kontemporer adalah modern.
Konseksuensi dari definisi ini menjadikan istilah kontemporer merujuk pada
masa yang berkorelasi dan memilki relevasi dengan tuntutan zaman. Sehingga
dapat ditarik benang merah bahwa tafsir kontemporer adalah tafsir atau
penjelasan tentang ayat-ayat al-Qur’an yang dikompatibelkan dengan situasi
terkini. Sehingga dalam penggunaanya, kedua kata ini digunakan secara
bergantian karena unsur indentik yang dipegangnya.®

Dalam tema ini bukan berarti al-Qur’an harus jalan seiring pergeseran
realita, tetapi lebih pada merekonstruksi atas teks-teks tafsir klasik yang tidak
relevan jika disandingkan dengan keadaan saat ini. Tafsir merupakan dampak
dari perubahan pola struktur sosial masyarakat modern atau dampak dari
modernisasi. Diskursus tafsir modern yang dipelopori Abduh, Ridho, al-Afghani
dan kaum modernis Mesir abad 183 dapat didefinisikan sebagai suatu penafsiran
yang berusaha menyelaraskan agama dengan keadaan kontemporer melalui
perkembangan ilmu pengetahuan yang selaras dengan problem sosial
masyarakat. Secara eksplisit wacana tafsir modern ini ingin merekonstruksi
produk tafsir klasik yang sudah tidak relevan dengan keadaan modern menuju
sebuah pembaruan pemaknaan teks al-Qur’an yang sesuai dengan kondisi saat

ini.¥’

Diskusi tafsir modern pada dasarnya belum selesai. Pada cendekiawan
berlomba-lomba memberi satu definisi dan kriteria menurut perspektif masing-
masing. J.M.S Baljon dan J.J.G Jansen sebagaimana ditulis Umi Wasilatun Najah
dalam artikelnya menyebut karakter yang terbentuk dari tafsir modern menjadi
tiga hal; pertama adanya kajian yang signifikan antara teks dan realitas sosial,
kedua fokus pada hubungan teks al-Qur’an dan akal manusia, ketiga hubungan

% Eni Zulaiha, “Tafsir Kontemporer: Metodologi, Paradigma Dan Standar Validitasnya,”
Wawasan: Jurnal Ilmiah Agama Dan Sosial Budaya 2, mno. 1 (2017): 81-94,
https://doi.org/10.15575/jw.v2i1.780.

% Made Saihu, “Magqasidi Interpretation Discourse,” Al-Burhan 20, no. 1 (2020): 165-79.

% Abdullah Saaed, Pengantar Studi Al-Qur’an (Yogyakarta: Baitul Hikmah Press, 2016).
304

87 Zulaiha, “Tafsir Kontemporer: Metodologi, Paradigma Dan Standar Validitasnya.”
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teks dengan ilmu pengetahuan.®® Berbeda dengan keduanya, Pieter Coppens
merekam misi utama tafsir modern adalah memberangus polivalensi.*®

Mun’im Sirry dalam artikelnya “What s Modern about Modern Tafsir? A
Closer Look at Hamka's Tafsir Al-Azhar” memberi satu pemahaman bawa tafsir
selalu merepresentasikan konteks sosial, budaya, dan geopolitik di mana
mufassir berada. Paradigma tafsir modern dapat dilihat dari sejauh apa konteks
lokal (Local Wisdom) dan modern penafsir dibentuk dan membentuk
pemahaman mereka atas teks al-Qur’an. Sirry menyebut tafsir dikatakan sebagai
tafsir modern karena keterlibatannya dalam realitas modern. Dengan begitu
tafsir modern dapat dipahami sebagai sebuah tafsir yang mencoba ikut terlibat
untuk berkontribusi menjawab gejala realitas modern.*°

Sirry dalam artikelnya ketika meninjau tafsir Al-Azhar membuat satu
kesimpulan bahwa tafsir ini merupakan tafsir modern lantaran peleburan tafsir
Al-Azhar dengan konteks dan realitas disekitarnya. Hamka mencoba
mengkontekstualisasikan ayat Al-Qur’an dengan realitas era modern dengan
tujuannya untuk menjawab problematika umat yang terjadi sebagai reinterpretasi
dari tafsir modern. Namun dalam hal ini keberadaan ilmu pengetahuan, sains dan
perkembangan teknologi belum dijamah oleh Sirry. Ia memfokuskan kajianya
hanya pada peleburan teks dan konteks yang dilakukan Hamka dalam tafsirnya.
Padahal di lain sisi perkembangan teknologi dan ilmu pengetahun begitu cepat
yang diakui atau tidak pasti akan mempengaruhi penafsiran. Sehingga dalam hal
ini ada satu celah paradigma tafsir modern yang digagas oleh Sirry yang perlu
ditambahkan.

Meskipun begitu secara kolektif misi besar dari adanya tafsir modern-
kontemporer adalah adanya makna baru yang dimunculkan atas teks al-Qur’an
yang sejalan dengan ilmu pengetahun modern dan memiliki peran yang
signifikan atas keadaan masyarakat kontemporer melalui pendekatan ilmiah,
hermeneutik, ilmu sosial, dan semantik. Rangkain pendekatan dalam tafsir ini
sebagai upaya mendapatkan pemahaman atas teks al-Qur’an yang komprehensif

mengingat pesatnya perkembangan ilmu, teknologi dan peradaban manusia.**

% Firdausiyah, “Metodologi Tafsir Modern-Kontemporer Di Indonesia.”

% Pieter Coppens, “Did Modernity End Polyvalence? Some Observations on Tolerance
for Ambiguity in Sunni Tafsir,” Journal OfQur’anic Studies 23, no. 1 (2021): 36-70,
https://doi.org/10.3366/jqs.2021.0450.

40 Sirry, What s Modern about Modern Tafsir?: A Closer Look at Hamka's Tafsir Al-Azhar.

4 Zulaiha, “Tafsir Kontemporer: Metodologi, Paradigma Dan Standar Validitasnya.”
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Dalam kerangka ini terminologi tafsir modern harusnya bukan hanya
mencakup konteks sosial modern kontemporer saja, tetapi juga bagaimana tafsir
bisa berdialog dengan perkembangan teknologi dan sains. Penggabungan teks,
konteks, dan ilmu pengetahuan menjadi penting ada dalam sebuah karya tafsir
modern. Dengan begitu tafsir bisa benar-benar memiliki relevansi atas segala
dinamika kehidupan terkini dengan asas kebermanfaatan dan kompabilitas.

G. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian.

Penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan pendekatan
kualitatif yang bersifat kepustakaan (library research)*® dengan tujuan
untuk mengeksplorasi (menjajaki) fenomena, isu, dan gejala-gejala yang
ada. Penelitian kepustakaan dimaksud karena penelitian ini menjadikan
data dan informasi yang terdapat di perpustakaan sebagai pijakan dan
dasar dalam penelitian. Penelitian kualitatif dipilih karena penelitian ini
bersifat deskriptif, di mana dalam analisisnya berupa deskripsi atas
gejala dan permasalahan yang diteliti.*®

2. Sumber Data

Sumber yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua
bagian, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data
primer adalah sumber data atau referensi utama dalam penelitian.
Sumber ini didapat dari objek penelitian secara langsung, sehingga data
yang didapatkan dapat dipertanggungjawabkan kevalidan dan
keotentikannya, yaitu Tafsir Safinah Kalla Saya’lamiun Fi Tafsir
Shaikhina Maimiin. Sedang data sekunder dalam penelitian ini adalah
dokumen-dokumen yang berkaitan dengan objek penelitian termasuk
artikel, buku, penelitian yang relevan. Dengan kata lain sumber data
sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung,
melainkan melalui perantara, bisa melalui orang lain maupun atau
dokumen lain yang memiliki kesesuaian dengan data yang diteliti.

3. Teknis Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis wacana (Discourse Analysis). Di mana data akan dianalisis untuk
mengetahui pola konteks yang melingkupinya sehingga diketahui
maksud dan tujuan dari sebuah wacana, yang dalam konteks penelitian
ini penafsiran Mbah Moen. Proses analisis dalam penelitian ini melalui

42 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Penelitian Pendidikan Bahasa
(Solo: Cakra Books, 2014). 4
43 Raihan, Metode Penelitian (Jakarta: Universitas Islam Jakarta, 2017). 32
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tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.*

Adapun langkah yang akan penulis tempuh sebagai berikut;
Pertama melakukan inventarisasi dan filterisasi data yang didapat dari
tafsir safinah kalla saya’lamiin dan dokumen lain yang berkaitan dengan
konteks isu kontemporer dalam penafsiran Mbah Moen. Kedua mengkaji
data-data yang telah difilter secara komprehensif untuk kemudian
dinarasikan dalam bentuk deskriptif. Ayat-ayat yang akan diteliti
sebanyak 12 ayat meliputi, Q.S Fatir: 32, Q.S al-Naba': 7, Q.S al-Nazi’at:
41, Q.S al-Bagarah: 126, 239. 245 dan 275, Q.S al-Ghafir: 16, Q.S al-
Haj: 27, Q.S al-Syu’ara’: 192-195, Q.S al-Naba': 17-21, Q.S al-Takwrr,
1-9, Q.S al-Ram: 1-5,. Ketiga menganalisa penafsiran Mbah Moen atas
ayat-ayat al-Qur’an yang berbicara tentang isu kontemporer sehingga
dapat diketahui sejauh mana konteks realitas mendapat perhatian dari
Mbah Moen. Keempat melakukan pemetaan dan penyajian data yang
telah dianalisis untuk memudahkan menjawab rumusan masalah yang
telah ditetapkan, kemudian penarikan kesimpulan.

H. Sistematika Pembahasan

Tesis ini ditulis dalam lima Bab. Bab pertama berisi informasi awal dan
signifikansi modernitas dalam tafsir Safinah Kalla Saya’lamiin F1 Tafsir
Shaikhina Maimun serta mengidentifikasi masalah yang ada dalam topik kajian.
Dipaparkan juga dalam bab ini masalah akademis untuk melihat hal yang menarik
serta menunjukkan posisi penelitian. Bab ini juga berisi rumusan masalah, tujuan
dan manfaat yang akan dicapai dalam penelitian. Kemudian dipaparkan kajian
teori dan langkah metodis yang akan dilalui untuk menjawab masalah yang telah
ditentukan termasuk sumber-sumber yang akan dipakai dalam penelitian.

Bab dua berisi gambaran umum tentang objek kajian. Dipaparkan dalam
bab ini biografi singkat Ismail Ascholiy sebagai penulis kitab Tafsir Safinah Kalla
Saya’lamin Fi Tafsir Shaikhina Maimiin meliputi data pribadi penulis, kondisi
sosial historis, pendidikan, dan latar belakang keilmuan serta karya-karyanya.
Juga akan ditampilkan gambaran umum tentang kitab Tafsir Safinah Kalla
Saya’lamiin Fi Tafsir Shaikhina Maimiin mulai dari latar belakang penulisan,
metodologi penulisan, dan sumber rujukan.

Bab ketiga berisi metode penafsiran KH Maimoen Zubair. Bagian ini
menjadi penting ditampilkan agar bisa menjadi pijakan utama metodologi

4 Johny Saldana. Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, Qualitative Data Analysis: A
Methods Sourcebook (United State Of America: SAGE, 2014). 12.
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penafsiran Mbah Moen secara umum. Pada bagian berikutnya berisi analisis
konstruksi penafsiran Mbah Moen dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an
berdasar pada tema dan ayat yang telah ditentukan, Bab ini akan ditutup dengan
kesimpulan dan argumentasi yang merangkai seluruh analisis pada bab
sebelumnya.

Bab keempat berisi identifikasi masalah dan analisis atas penafsiran Mbah
Moen dalam Tafsir Safinah Kalla Saya’lamin F1 Tafsir Shaikhind Maimiin. Dalam
bab ini berisi dua pokok pembahasan yang meliputi kerangka konseptual tafsir
modern dan analisis terkait modernitas dalam penafsiran KH Maimoen Zubair.

Bab kelima berisi kesimpulan dari penelitian. Bagian ini menghadirkan
jawaban yang telah disusun dan ditetapkan dalam rumusan masalah. Selain itu
dalam bab ini berisi saran atas penelitian dan kajian yang bisa dan memungkinkan
untuk diteliti terkait tema modernitas dalam tafsir Mbah Moen, terkhusus dalam
buku tafsir Safinah Kalla Saya’lamiin F1 Tafsir Shaikhind Maimin.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penjelasan yang telah diuraikan dalam bab-bab sebelumnya, penelitian
ini menyimpulkan

1. Metodologi yang digunakan Mbah Moen dalam menafsirkan teks Al-
Qur’an menggabungkan antara metode penafsiran bi al-Ma ‘thir dan
tafsir bi al-Ra’yi. Mbah Moen terlihat memberi ruang pada ayat al-
Qur’an dan riwayat ketika menjelaskan suatu ayat. Disamping itu Mbah
Moen juga tetap menjadikan ilmu-ilmu Al-Qur’an tradisional sebagai
satu metode penafsiran sebagaimana tafsir-tafsir klasik. Hal ini karena
latar belakang beliau sebagai cendekiawan pesantren, sehingga tak
heran Mbah Moen menjadikan ilmu al-Qur’an klasik sebagai metode
dalam penafsiranya. Selain itu, penafsiran Mbah Moen sangat lekat
dengan corak tafsir adab al-Ijtima’i. Ia nampak menjadikan isu realitas
kekinian dan perkembangan pengetahuan modern sebagai satu frame
wacana penafsirannya. Di mana Mbah Moen terlihat banyak menarik
teks al-Qur’an pada-konteks-konteks kekinian, seperti isu Bank, dan
penerjemahan Al-Qur’an. Sehingga dengan menggabungkan unsur-
unsur modernitas dalam penafsirannya, penafsiran Mbah Moen
akhirnya mampu membawa al-Qur’an selalu relevan dengan keadaan
zaman.

2. KH Maimoen Zubair dikenal dengan penafsirannya yang dinamis dan
responsif terhadap perkembangan zaman. Dalam menasfirkan Al-
Qur’an, Mbah Moen sering memberikan penjelasan yang berbasis
argumentatif, tidak hanya mengandalkan interpretasi literal. Sehingga
penjelasan atau penafsiran beliau bisa merangkul berbagai aspek
modernitas yang berkembang. Model penafsiran Mbah Moen ini yang
dinamis dan sesuai konteks kekinian ini merupakan hasil pergumulan
dan pengamatan Mbah Moen atas keadaan sosial keagamaan serta
perkembangan ilmu dan teknologi modern yang melingkupinya. Selain
itu penafsiran Mbah Moen memiliki sifat populis dan mudah dipahami.
Hal ini terlihat dari penggunaan bahasa dan artikulasi Mbah Moen yang
sederhana dan mudah dipahami. Hal ini karena adanya faktor audien
yang notabenenya masyarakat awam sebagai objek.

3. Orientasi utama tafsir modern adalah menempatkan Al-Qur’an sebagai
teks petunjuk bagi umat Islam. Sehingga sifat tafsir modern dalam

86
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konteks ini harus mampu memberi solusi atas permasalahan umat.
Ditinjau dari aspek ini penafsiran Mbah Moen yang bernunsa
kontekstual menempati bagian yang dominan. Pasalnya penafsiran
Mbah Moen bukan hanya mendiskusikan teks secara dogmatis saja,
tetapi ia juga memberi solusi dengan penafsiran tunggal dalam
penafsirannya. Mbah Moen juga dalam beberapa ayat berusaha
mengakomodir perkembangan Ilmu pengetahuan dan teknologi dalam
penafsirannya. Selain itu penafsiran Mbah Moen juga menempatkan
kajian linguistik sebagai pijakan dalam menafsirkan teks. Frame-frame
ini yang dalam dinamika studi al-Qur’an dan tafsir disebut tafsir
modern, yaitu memberi solusi keumatan, monovalensi, dan kajian
linguistik.
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B. Saran

Penelitian ini memberikan beberapa saran untuk penelitian selanjutnya
terkait tema modernitas dalam tafsir, khususnya dalam karya Mbah Moen.
Diharapkan, penelitian ini dapat menjadi dasar bagi kajian-kajian lebih lanjut yang
mendalami lebih dalam tentang tafsir modern dan kontribusi ulama dalam
menjawab tantangan zaman. Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya tafsir
yang tidak hanya mengungkapkan makna tekstual tetapi juga relevan dan adaptif
terhadap perkembangan zaman dan kebutuhan umat.
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